Y
H = [ 55 Vol. 6 Edisi 1 Tahun 2022

Hubungan antara Kualitas Pertemanan dan Kerinduan pada Rumah pada
Siswa Baru Di Lingkungan Pesantren

Tsamarah Lugiyana
Psikologi, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Padang, Indonesia
tamaralugi@gmail.com

Abstract : Homesickness is one of the common experiences that usually occurs when someone
leaved their home and move to a new environment. The present study examines the relationship
between the quality of friendship and homesickness among new students at Islamic boarding
schools in Agam Regency, West Sumatra. A total of 140 students in Islamic boarding school,
ages 11-16 years was selected using random sampling technique. The kerinduan pada rumah
scale was adapted from Yasmin (2018) and the quality of friendship scale (FQUA) was adapted
from Thien, Razak & Jamil (2012). Data was analyzed using correalation Pearson product
moment techniques with the software of SPSS version 16.0 for windows. Based on the results of
the study showed that there was a relationship between the quality of friendship and
homesickness in Islamic boarding schools new students in Agam Regency, West Sumatra, with
the obtained sig value. 0.042 (p <0.05). And it had positive relationship between the two
variables, so it can be concluded that increasing the quality of friendship contributed to
increaseng homesickness.

Keywords: Homesickness , the quality of friendship, new students, islamic boarding school

Abstrak : Kerinduan pada rumah merupakan salah satu pengalaman yang biasanya muncul
ketika seseorang meninggalkan rumah untuk menetap di lingkungan yang baru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas pertemanan dan kerinduan pada rumah
pada siswa baru di pesantren Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 140 santri yang menetap di asrama pondok pesantren, berusia 11-16 tahun. Teknik
random sampling digunakan untuk pengambilan sampel. Skala yang digunakan adalah skala
kerinduan pada rumah yang diadaptasi dari Yasmin (2018) dan skala kualitas pertemanan
kualitas pertemanan ( FQUA ) yang diadaptasi dari Thien, Razak & Jamil (2012). Metode
analisis data menggunakan teknik uji korelasi pearson product moment dengan bantuan SPSS
16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara kualitas pertemanan
dankerinduan pada rumah pada siswa baru di pesantren Kabupaten Agam, Sumatera Barat
dengan diperoleh nilai sig. 0,042 ( p < 0,05 ). Dari penelitian ini juga didapatkan hasil hubungan
antara kedua variabel berkorelasi positif yaitu semakin tinggi kualitas pertemanan santri
semakin tinggi tingkat keinduan pada rumah pada santri.

Kata Kunci: Kerinduan pada ruman, kualitas pertemanan kualitas pertemanan, siswa baru,
asrama, pesantren.
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Pendahuluan

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang telah ada sejak lama di
Indonesia (Herman&Herman, 2013). Siswa yang mendaftar ke pesantren akan tinggal
bersama dengan kyai beserta guru lainnya di asrama yang telah disediakan untuk
kegiatan belajar mengajar (Hayati, 2011). Dengan adanya kebijakan tersebut maka akan
terjadi proses perpindahan dari rumah ke asrama yang dapat memunculkan perasaan
asing karena lingkungannya yang berbeda (Thurber&Walton, 2007). Dalam proses
perpindahan beberapa siswa dapat mengalami beberapa tekanan serta kesulitan yang
dapat menimbulkan kerinduan pada rumah (Watt&Badger, 2009; Thurber& Walton,
2012).

Stroebe, Schut & Nauta (2015) mendefenisikan kerinduan pada rumah sebagai
“duka mini“ yang memunculkan perasaan negatif terhadap lingkungan karena
merindukan rumah dan figur lekat dari lingkungan lamanya yang dapat mengakibatkan
individu kesulitan untuk beradaptasi di lingkungan baru. Kerinduan pada rumah dapat
dirasakan oleh siapa saja; laki-laki maupun perempuan, pada siswa sekolah maupun
pelajar di universitas yang menetap diasrama, imigran, dan tentara yang melakukan
tugas militer (Fisher, Frazer ,Murray, 1986; Brewin, Furnham & Howes, 1989; Nauta,
Rot, Schut, Stroebe, 2019; Sunbul & Cekici, 2018; Morse & Mudgett, 2017; Niziurski
& Berntsen, 2018) dan diberbagai Negara di Asia (Saravanan, Mohamad & Alias, 2019;
Yasmin & Daulay, 2017), Amerika (Poyrazli&Lopez, 2007), serta Eropa (Stroebe,
Vliet, Hewstone, Willis, 2002).

Beberapa penelitian memaparkan bahwa 94 - 96% pelajar yang menempuh
pendidikan jauh dari rumah akan mengalami kerinduan pada rumah pada tahun pertama
(Landa, Bonoand & English, 2019; English, Davis, Wei & Gross, 2017). Pernyataan
tersebut sejalan dengan fenomena di beberapa pesantren di Indonesia yang
mengungkapkan bahwa 81% siswa asrama mengalami kerinduan pada rumah (Yasmin
& Daulay, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri, Dewi & Nurdin (2019) juga
turut mendukung pernyataan tersebut bahwa 76.2% siswa baru di pesantren mengalami
kerinduan pada rumah pada tahun pertama.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan santri terkait pengalaman
saat berada di asrama menyatakan bahwa mereka mengalami beberapa kesulitan dalam
mengikuti rutinitas yang ada dipesantren, tidak memiliki teman untuk diajak berbagi,
merasa berat untuk tinggal di asrama karena merasa kesepian, serta merindukan rumah,
orang tua, dan teman-teman lama (Hasil wawancara 26 Agustus 2020). Selain itu hasil
wawancara dengan wali kelas di salah satu pesantren mengungkapkan bahwa pada
minggu pertama proses akademik dimulai, sebagian santri sulit berkonsentrasi saat
proses belajar mengajar serta banyak santri yang menyatakan bahwa mereka sedih dan
kesepian karena rindu dengan keluarga, rumah dan teman didaerah asalnya. Selain itu,
santri yang menetap di asrama juga mencoba meminta izin untuk pulang kerumah diluar
jadwal yang diperbolehkan (Hasil wawancara, 5 September 2020). Dapat disimpulkan
dari hasil pengumpulan informasi ini, bahwa fenomena kerinduan pada rumah yang
muncul pada siswa asrama memiliki dampak pada perilaku santri dimana hal tersebut
dapat mempengaruhi keberfungsian santri di pesantren

Ketika mengalami kerinduan pada rumah, siswa dapat memperlihatkan gejala
seperti sering merasa cemas, depresi, murung, sulit berkonsentrasi, tidak fokus,
kemampuan akademik menurun, dikeluarkan dari sekolah, dan bahkan sampai
melakukan percobaan bunuh diri (Thurber & Walton, 2012; Landa, Bonoand, English,
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2019; Watt & Badger, 2009; Van Tillburg & Vingerhoets, 2005). Kerinduan pada
rumah juga dapat menyebabkan individu menjadi murung dan bersedih ketika
memikirkan rumah serta diiringi dengan menurunnya kesehatan fisik sehingga apabila
tidak segera diatasi akan mempengaruhi keberfungsian individu (Van Tillburg &
Vingerhoets, 2005). Beberapa penelitian memaparkan bahwa kerinduan pada rumah
dialami ketika seseorang merasa kesepian (Poyrazli & Lopez, 2007), merasa tertekan di
lingkungannya yang baru (Amin, Daulay, Yusuf & Yasmin, 2019), tidak menerima
dukungan sosial (Scharp, Paxman & Thomas, 2015), dan tidak memiliki kemampuan
adaptasi yang baik (Buote et al, 2007).

Kerinduan pada rumah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya berasal
dari hubungan pertemanan ( Paul & Brier, 2001). Pertemanan adalah hubungan dua arah
antar sejawat yang mengharapkan balasan timbal balik yang positif (Hartup, 1979).
Pada masa remaja hubungan pertemanan merupakan sumber afeksi, role model, tempat
menemukan hal baru (Papalia. Et al, 2007). Pada masa remaja, hubungan pertemanan
merupakan sumber dukungan emosional yang penting (Papalia. Et al, 2007). Selain itu
studi lain juga mengungkapkan memiliki hubungan pertemanan dapat membantu
perkembangan sosial anak (Berndt, 2002). Hubungan pertemanan selain mempengaruhi
perkembangan juga sebagai sumber kebahagiaan dalam hubungan interpersonal (Okada,
2012). Hubungan pertemanan dapat mengarahkan perkembangan ke arah postif maupun
negatif dinilai dari kualitas pertemanan (Hartup,1993). Kualitas pertemanan seseorang
dapat dilihat dari seberapa akrab hubungan pertemanan dengan mengukur kesetiaan,
kedermawanan, dan kebermanfaatan hubungan tersebut (Berndt, 1992).

Kualitas pertemanan yang positif mencakup hubungan yang saling mendukung,
akrab, dan seimbang (Hartup & Stevens, 1999). Buhrmester (1990) mengungkapkan
seseorang yang memiliki hubungan yang akrab dengan temannya merasakan manfaat
yang positif seperti jarang merasa cemas maupun depresi. Penelitian yang dilakukan
oleh Nangle. et al, (2003) juga mengungkapkan individu yang memiliki teman juga
tidak merasakan kesepian. Seseorang yang memiliki kualitas pertemanan yang positif
juga memiliki kemampuan adaptasi yang baik, popular diantara siswa lainnya, memiliki
kemampuan akademik yang baik, serta memiliki keterikatan dengan lingkungannya
(Buote et al, 2007; Hartup, 1993; Pittman & Richmond, 2008). Sedangkan seseorang
yang memiliki kualitas pertemanan yang negatif akan merasakan kesepian serta
memiliki kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan yang nantinya dapat
menimbulkan kerinduan pada rumah (Buhrmester, 1990; Parker&Asher, 1953).
Kualitas pertemanan yang negatif juga dikaitkan dengan gangguan psikologis seperti
depresi, agresif, kemampuan akademik yang buruk, penariakan diri dari hubungan
sosial, ketidakmampuan dalam beradaptasi yang dapat memicu timbulnya kerinduan
pada rumah (Buote et al, 2007; Ladd, Kochenderfer & Coleman, 1996; Palmen &
Vermande, 2015; Hartup, 1993; Van Tillburg & Vingerhoets, 2005).

Telah banyak riset yang meneliti tentang kerinduan pada rumah , namun belum
ada yang melakukan penelitian mengenai hubungan kualitas pertemanan dengan
kerinduan pada rumah di Indonesia. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kualitas pertemanan dengan
kerinduan pada rumah pada santri baru di Pesantren yang ada di Kabupaten Agama.
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Metode

Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu kerinduan pada rumah
serta variabel independen yaitu kualitas pertemanan. Penelitian ini menggunakan
populasi siswa baru yang menetap di asrama pesantren di kabupaten Agam sebanyak
215 siswa. Teknik yang digunakan dalam pengampilan sampel adalah teknik probability
sampling dengan teknik random sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah siswa baru sebanyak 140 orang pada 2 pesantren di Kab.Agam, Sumatera Barat.

Untuk skala kerinduan pada rumah diadaptasi dari Yasmin (2018) dengan
jumlah aitem sebanyak 38 dan terdapat 5 pilihan jawaban yaitu sangat sering, sering,
netral, kadang-kadang, dan tidak pernah. Untuk skala kualitas pertemanan ( FQUA )
diadaptasi dari Thien, Razak & Jamil (2012) dengan jumlah aitem sebanyak 21 dan
terdapat 6 pilihan jawaban yaitu, sangat setuju sekali, sangat setuju, setuju, tidak setuju,
sangat tidak setuju, dan sangat tidak setuju sekali.

Metode analisis data menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Tahap awal
analisis data dengan melakukan uji normalitas dan linearitas. Setelah dilakukan uji
normalitas selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan salah satu teknik yaitu korelasi
pearson product moment untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara friendhip
quality dengan kerinduan pada rumah pada santri pesantren.

Hasil
Adapun hasil uji hipotesis penelitian menggunakan pearson produk moment

sebagai berikut:
Tabel. 1 Hasil uji korelasi pearson product moment

Variabel Pearson Sig.
Correlation | (2-
tailed)

Kualitas pertemanan 0.172 0.042
dan kerinduan pada
rumah

Berdasarkan uji korelasi Pearson product moment di peroleh hasil sig. 0,042 ( p
< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara antara kualitas
pertemanan dengan kerinduan pada rumah pada santri baru di Pesantren yang ada di
Kabupaten Agam. Dari penelitian tersebut juga diperoleh bahwa terdapat hubungan
positif antara kualitas pertemanan dengan kerinduan pada rumah pada santri baru di
Pondok Pesantren di Kabupaten Agam. Artinya, semakin tinggi kualitas pertemanan
pada santri maka semakin tinggi tingkat kerinduan pada rumah santri tersebut
begitupula sebaliknya.
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Pembahasan

Hasil yang diperoleh dalam uji hipotesis statistik parametrik dengan
menggunakan teknik uji korelasi Pearson product moment adalah sig. 0,042 ( p < 0,05
), sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Landa, et al
(2019) yang menyatakan bahwa kualitas pertemanan berhubungan dengan kerinduan
pada rumah yang dialami oleh siswa. Dalam penelitian ini juga diperoleh bahwa
terdapat hubungan positif antara kualitas pertemanan dan kerinduan pada rumah pada
santri yaitu semakin tinggi kualitas pertemanan pada santri maka semakin tinggi tingkat
kerinduan pada rumah santri tersebut begitupula sebaliknya. Hal ini dapat disebabkan
karena santri — santri tidak memiliki kualitas pertemanan yang positif dilingkungan
pesantren sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Buhrmester (1990) &
Parker&Asher (1953) yaitu seseorang yang memiliki kualitas pertemanan yang negatif
akan merasakan kesepian serta memiliki kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan
yang nantinya dapat menimbulkan kerinduan pada rumah.

Penilitian yang dilakukan oleh Ferrara (2020) juga mengungkapkan bahwa siswa
yang pindah kelingkungan baru akan merasakan keterikatan dengan teman kecilnya
sehingga mereka kehilangan sosok yang dapat memberikan support dilingkungan baru
yang dapat mengakibatkan kerinduan pada rumah. Selain itu (Hendrickson, Rosen, &
Aune, 2011) juga mengungkapkan bahwa apabila teman-teman yang ada disekitar
lingkungan rumah mereka juga mengikuti sekolah yang sama maka mereka dapat saling
merasakan Kketerikatan yang dapat mengurangikerinduan pada rumah pada siswa
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Poyrazli & Lopez (2007) memaparkan bahwa
kerinduan pada rumah muncul akibat rasa kesepian dan keterasingan ketika berada
dilingkungan yang baru. Begitupula penelitian lainnya juga mengungkapkan salah satu
penyebab kerinduan pada rumah adalah kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan
yang berbeda dari tempat tinggal sebelumnya (English, Davis, Wei & Gross, 2017; Watt
& Badger, 2009). Studi yang dilakukan oleh oleh Scharp, Paxman & Thomas (2015)
juga mengungkapkan pelajar yang mengalami kerinduan pada rumah 97% merindukan
keluarga serta tempat tinggal dan 71% merindukan teman lama. Sejalan dengan
pernyataan tersebut penelitian yang dilakukan oleh Nangle. et al, (2003)
mengungkapkan bahwa seseorang akan merasa kesepian apabila tidak memiliki teman.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Buote, et al (2007) juga menyatakan memiliki
teman dapat membantu siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan baru.

Kerinduan pada rumah juga dapat timbul akibat kehilangan afeksi dari figur
lekat (Stroebe, Schut & Nauta (2015) dan merasa tidak nyaman di lingkungan yang baru
(Amin, Daulay, Yusuf & Yasmin, 2019). Dalam teori hierarki kebutuhan oleh Abraham
Maslow juga menyatakan bahwa seseorang harus memenuhi kebutuhan fisiologis dan
psikologis agar dapat mengaktualisasikan dirinya (Rahman, 2017). Salah satu
kebutuhan psikologis yang harus dipenuhi yaitu kebutuhan akan cinta yang mencakup
pertemanan, kelekatan, kasih sayang, dan cinta. Sejalan dengan penyataan tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Bukowski, Hoza, Boivin (1994) mamparkan didalam
kualitas pertemanan yang positif mencakup aspek companionship (persahabatan),
security (rasa aman), closeness (kedekatan ), help (bantuan).

Penelitian yang dilakukan oleh Booreng (2019) juga menyebutkan bahwa
kerinduan pada rumah mempengaruhi kebahagiaan seseorang, salah satu penyebabnya
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adalah rasa kesepian akibat kualitas hubungan yang buruk dengan sekitar. Hal ini
sejalan dengan penelitian dari Nadhifah & Wahyuni (2020) yang menyatakan bahwa
kualitas pertemanan memiliki pengaruh pada kebahagiaan seseorang. Oleh sebab itu,
dengan memiliki kualitas pertemanan yang baik maka akan memberikan rasa
kebahagiaan yang dapat mengurangi kerinduan pada rumah .

Kerinduan pada rumah dapat mempengaruhi siswa secara fisik maupun
psikologis (Van Tillburg & Vingerhoets, 2005). Beberapa dampak dari kerinduan pada
rumah adalah murung, sulit berkonsentrasi, tidak fokus, kemampuan akademik
menurun, serta percobaan bunuh diri (Van Tillburg & Vingerhoets, 2005; Thurber &
Walton, 2012; Watt & Badger, 2009). Apabila hal tersebut tidak segera ditangani maka
akan dapat mempengaruhi perkembangan siswa secara fisik maupun psikologis
(Thurber & Walton, 2012). Hubungan pertemanan dapat mempengaruhi proses
perkembangan kognitif dan emosional saat remaja (Papalia et al, 2007). Individu yang
memiliki kualitas pertemanan yang positif memiliki pemikiran yang positif tentang diri
sendiri, memiliki kemampuan akademik yang baik, ramah, memiliki sikap tenang serta
tidak mudah tertekan (Papalia et al, 2007). Sehingga dapat disimpulkan dengan
memiliki kualitas pertemanan memiliki hubungan dengan kerinduan pada rumah.

Simpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara antara kualitas pertemanan dengan kerinduan pada rumah pada santri baru di
Pesantren yang ada di Kabupaten Agama sebesar 0.172 .

Saran

Adapun saran yang diberikat terkait penelitian tentang kualitas pertemanan dan
kerinduan pada rumah di masa yang akan datang beberapa diantaranya bagi peneliti
kedepannya diharapkan agar mampu untuk mengontrol variabel yang dapat
mempengaruhi kualitas pertemanan terhadap kerinduan pada rumah seperti usia, jenis
kelamin, jumlah kunjungan, serta budaya dan daerah asal santri agar dapat agar dapat
memperoleh informasi yang lebih banyak lagi terkait hubungan antara antara kualitas
pertemanan dengan kerinduan pada rumah pada santri yang menetap di asrama
pesantren dan bagi pihak pesantren diharapkan dapat memiliki suatu program sebelum
santri menetap di asrama seperti pengenalan tentang lingkungan dan teman-teman baru
di pesantren agar mengurangi kerinduan pada rumah yang mungkin dirasakan oleh
santri ketika menetap di asrama pesantren.
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